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Lampiran 1 

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA 

MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

Nama Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 01 Nanga Dedai 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : V/1 

No Indikator berpikir 

kritis 

Deskripsi aspek indikator berpikir 

kritis 

Skor No 

Soal 

1. Memahami masalah 

matematis untuk 

didiskusikan 

 Memahami cara 

menyelesaikan masalah 

penjumlahan dan 

pengurangan pecahan pada 

soal yang diberikan 

 Menuliskan informasi 

yang diketahui  pada soal 

menyelesaikan masalah 

penjumlahan dan 

pengurangan pecahan 

 Menuliskan apa yang 

ditanyakan pada soal 

menyelesaikan masalah 

penjumlahan dan 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

1 
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pengurangan pecahan 

 Menyelesaikan masalah 

penjumlahan dan 

pengurangan pecahan 

 

15 

 

 

 

 

2. Mengajukan alasan 

logis berupa konsep/isi 

sebagai bukti yang 

valid dan relevan 

 Mengaplikasikan rumus 

yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan soal 

 Menilai konsep/ide yang 

relevan untuk 

menyelesaikan soal 

5 

 

 

5 

2 

3. Menyimpulkan 

hubungan antara ide-

ide untuk 

menyelesaikan 

masalah matematis 

 Menuliskan langkah-

langkah penyelesaian soal 

dengan berurutan dan 

benar 

 Mengaplikasikan langkah-

langkah yang sudah 

ditemukan untuk 

menyelesaikan soal 

10 

 

 

 

10 

3 
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4.  Mengambil tindakan 

berupa penyelesaian 

masalah matematis 

 Menyelesaikan soal 

dengan langkah yang 

berurutan dan benar pada 

penyelesaian masalah 

penjumlahan dan 

pengurangan pecahan 

 Mengaplikasikan dengan 

baik strategi penyelesaian 

soal yang sudah ditemukan 

pada masalah penjumlahan 

dan pengurangan pecahan 

 

10 

 

 

 

 

 

10 

4 

5.  Mengambil tindakan 

berupa penyelesaian 

masalah matematis 

 Menyelesaikan soal 

dengan langkah yang 

berurutan dan benar pada 

soal dalam menyelesaikan 

masalah penjumlahan dan 

pengurangan pecahan 

 Mengaplikasikan dengan 

baik strategi penyelesaian 

penyelesaian soal yang 

sudah di temukan pada 

penyelesaian masalah 

10 

 

 

 

 

 

10 

5 
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penjumlahan dan 

pengurangan 

Sumber : Early (2017:21) 
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Lampiran 2 

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA MATA 

PELAJARAN MATEMATIKA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : V 

Nama Siswa  : ...................... 

Isilah soal dibawah ini dengan tepat dan benar ! 

1. Perhatikan gambar segitiga di bawah! 

 

 

 

 

Dari gambar di atas, tentukan berapakah nilai n ? 

2. Seorang pedagang memiliki dua drum berisi minyak tanah. Drum pertama 

berisi 75,25 liter minyak tanah, drum kedua berisi minyak tanah sebanyak 

9,625 liter, lebih sedikit dari drum pertama. Berapa liter seluruh minyak 

tanah yang dimiliki pedagang tersebut? 

3. Saat pulang dari kantor, ayah membeli  
 

 
 kg salak dan 1,75 kg jeruk, 

berapa kg berat seluruh buah yang di beli ayah? 

 

3
 

n 

 

4
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4. Sebuah bak mandi mula-mula terisi air 
 

 
 bagian, setelah Arif 

menggunakannya untuk mandi, air di dalam bak tersisa 40%. Berapa 

bagian air yang digunakan Arif untuk mandi? 

5. Untuk kegiatan pramuka, Andi membawa  
 

 
 meter tongkat kayu, 

sedangkan bayu membawa tongkat kayu 2,25 meter lebih panjang dari 

tongkat kayu milik Andi. Berapa panjang tongkat kayu milik Andi dan 

Bayu?
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Lampiran 3 

ALTERNATIF JAWABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

1. Diketahui :  

 

 

 

 

 

Ditanya : 

- Tentukan berapakah nilai n ? 

Penyelesaian : 

   
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

      =
  

  
 - 
 

  
 - 
 

  
 

      =
 

  
 

 Jadi nilai n adalah 
 

  
 

2. Diketahui : 

- Drum 1  75  5       

- Drum 2    6 5 liter 

Ditanya : 

- Berapa liter seluruh minyak tanah yang dimiliki pedagang ? 

 

 

3
 

 

3
 

n 
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Penyelesaian : 

                75  5  (75  5    6 5) 

 = 75,25 + 65,625 

 = 140,875 liter 

 Jadi seluruh minyak tanah yang dimiliki pedagang adalah 140,875 liter 

3. Diketahui : 

- Salak    
 

 
 

- Jeruk     75 

Ditanya : 

Berapa kg berat seluruh buah? 

Penyelesaian : 

  
 

 
              

 

 
 
   

   
 
   

   
 
   

   
 
   

   
  

  

   
  

    

     
  

 

 
 

 Jadi berat seluruh buah jeruk adalah  
 

 
 

4. Diketahui : 

- Isi air bak mandi  
 

 
 

- Yang tersisa       
  

   
 

     

      
 
 

 
 

Ditanya : 

Berapa bagian air yang digunakan Arif? 

Penyelesaian : 

 
 

 
 
 

 
 
  

  
 

 

  
 

 

  
 

 Jadi bagian air yang digunakan arif adalah 
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5. Diketahui : 

- Tongkat kayu Andi   
 

 
 

- Tongkat kayu Bayu             

      
   

   
 
      

      
 
 

 
 

Ditanya : 

Berapa meter panjang tongkat kayu milik andi dan bayu? 

Penyelesaian : 

  
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
  

 
 
    

   
 
 

 
   total semua tongkat 

 Tongkat Bayu lebih panjang dari tongkat Andi! 

    
 

 
  

 

 
 

 Jadi panjang tongkat kayu milik Andi dan Bayu adalah  
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Lampiran 4 

RUBRIK PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS 

Indikator  Deskripsi indikator 

yang diukur 

Respon siswa terhadap 

soal 

Skor  No 

soal 

Memahami 

masalah 

matematis 

untuk 

didiskusikan 

Siswa mampu 

memahami soal 

penjumlahan dan 

pengurangan pecahan 

yang di berikan, 

siswa mampu 

menulis informasi 

yang di ketahui pada 

soal dan mampu 

menuliskan apa yang 

ditanyakan pada soal 

tentang penjumlahan 

dan pengurangan 

pecahan 

Tidak memberikan 

jawaban dan tidak 

memahami soal 

0 1 

Mampu memahami soal, 

mampu menulis informasi 

yang diketahui dan mampu 

menuliskan apa yang 

ditanyakan pada soal 

15 

Mampu memahami soal, 

mampu menulis informasi 

yang diketahui dan mampu 

menuliskan apa yang 

ditanyakan pada soal dan 

menyelesaikan 

perhitungan dengan benar 

30 

Mengajukan 

alasan logis 

berupa 

konsep/isi 

sebagai bukti 

yang valid dan 

relevan 

Siswa mampu 

mengaplikasikan 

rumus yang akan 

digunakan untuk 

menyelesaikan soal 

dan mampu menilai 

konsep/ide yang 

relevan untuk 

menyelesaikan soal 

Tidak memberikan 

jawaban dan tidak 

memahami soal 

0 2 

Mampu mengaplikasikan 

rumus yang akan 

digunakan untuk 

menyelesaikan soal  

5 

Mampu mengaplikasikan 

rumus yang akan di 

10 



133 
 

 

tentang penjumlahan 

dan pengurangan 

pecahan 

gunakan untuk 

menyelesaikan soal dan 

mampu menilai konsep 

yang relevan untuk 

menyelesaikan soal 

tentang penjumlahan dan 

pengurangan pecahan 

dengan jawaban dan 

perhitungan yang benar 

Menyimpulkan 

hubungan antar 

ide-ide untuk 

menyelesaikan 

masalah 

matematis 

Siswa mampu 

menuliskan langkah-

langkah penyelesaian 

soal pada 

penjumlahan dan 

pengurangan pecahan 

dengan berurutan dan 

benar serta 

mengaplikasikan 

langkah-langkah 

yang sudah 

ditemukan untuk 

menyelesaikan soal 

pada penjumlahan 

dan pengurangan 

pecahan 

Tidak memberikan 

jawaban dan tidak 

memahami soal 

0 3 

Mampu menuliskan 

langkah-langkah 

penyelesaian soal pada 

penjumlahan dan 

pengurangan pecahan 

10 

Mampu menuliskan 

langkah-langkah 

penyelesaian soal pada 

penjumlahan dan 

pengurangan pecahan dan 

mengaplikasikan langkah-

langkah yang sudah 

ditemukan untuk 

menyelesaikan soal pada 

penjumlahan dan 

pengurangan pecahan 

dengan berurutan dan 

benar serta menyelesaikan 

20 
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perhitungan dengan benar 

Mengambil 

tindakan berupa 

penyelesaian 

masalah 

matematis 

Siswa mampu 

menyelesaikan soal 

dengan langkah-

langkah yang 

berurutan dan benar 

dan mengaplikasikan 

dengan baik strategi 

penyelesaian soal 

pada penjumlahan 

dan pengurangan 

pecahan 

Tidak memberikan 

jawaban dan tidak 

memahami soal 

0 4 

Mampu menyelesaikan 

soal dengan langkah-

langkah yang berurutan 

dan benar 

10 

Mampu menyelesaikan 

soal dengan langkah-

langkah yang berurutan 

dan benar dan 

mengaplikasikan dengan 

baik strategi penyelesaian 

soal pada penjumlahan dan 

pengurangan pecahan serta 

menyelesaikan 

perhitungan dengan benar 

20 

Siswa mampu 

menyelesaikan soal 

dengan langkah-

langkah yang 

berurutan dan serta 

mampu 

mengaplikasikan 

dengan baik strategi 

penyelesaian soal 

soal pada 

penjumlahan dan 

pengurangan pecahan 

Tidak memberikan 

jawaban dan tidak 

memahami soal 

0 5 

Mampu menyelesaikan 

soal dengan langkah-

langkah yang berurutan 

dan benar 

10 

Mampu menyelesaikan 

soal dengan langkah-

langkah yang berurutan 

dan benar serta mampu 

mengaplikasikan dengan 

20 
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baik strategi penyelesaian 

soal pada penjumlahan dan 

pengurangan pecahan 
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Lampiran 5 

Kisi-Kisi Wawancara Guru 

No  Pernyataan  Tahapan Berpikir Kritis No Pertanyaan 

1.  Tingkat kemampuan 

yang di alami siswa 

dalam berpikir kritis 

pada mata pelajaran 

matematika 

1. Klarifikasi 

 

1,2,3,4, 

2.  Kesulitan yang di 

alami siswa dalam 

berpikir kritis pada 

pelajaran matematika 

2. Evaluasi 5,6,7 

3.  Strategi guru dalam 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis siswa 

3. Penyimpulan 

4. Strategi/taktik 

8,9,10 
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Lampiran 6 

 

Pedoman Wawancara Guru 

A. Identitas Responden 

Nama  : Nekmah, S.pd SD 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan : Guru Kelas V A 

B. Pertanyaan-pertanyaan tentang tingkat kemampuan dan kesulitan dalam 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika dan strategi dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

1. Menurut ibu bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran matematika kelas v? 

2. Bagaimana cara ibu mengajar matematika agar mudah di pahami oleh 

siswa? 

3. Apa saja yang ibu berikan ketika siswa mendapatkan hasil nilai 

matematika yang bagus? 

4. Bagaimana cara ibu mengetahui bahwa siswa dapat dikatakan cerdas 

dalam belajar matematika? 

5. Berdasarkan pengalaman ibu selama mengajar, apa saja kesulitan yang 

menjadi penghambat yang sering muncul dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa? 

6. Bagaimana cara ibu mengatasi permasalahan yang sering muncul 

dikelas dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 

7. Bagaimana ibu mengetahui jika kondisi fisik siswa itu terganggu? 
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8. Apa saja strategi yang dilakukan guru agar siswa aktif dan 

berpartisipasi dalam belajar matematika untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa? 

9. Bagaimana upaya yang di dilakukan guru dalam melatih siswa untuk 

berpikir kritis dalam pembelajaran matematika dikelas? 

10. Strategi  apa yang akan ibu lakukan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis agar siswa aktif dalam proses pembelajaran matematika 

kelas v pada bab 2 kecepatan dan debit, penjumlahan dan pengurangan 

pecahan?  
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Lampiran 7 

Lembar  Wawancara Guru 

 

A. Identitas Responden 

Nama  : Nekmah, S.pd SD 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan : Guru Kelas V A 

B. Pertanyaan-pertanyaan tentang tingkat kemampuan dan kesulitan dalam 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika dan strategi dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

1. Menurut ibu bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran matematika kelas v? 

2. Bagaimana cara ibu mengajar matematika agar mudah di pahami oleh 

siswa? 

3. Apa saja yang ibu berikan ketika siswa mendapatkan hasil nilai 

matematika yang bagus? 

4. Bagaimana cara ibu mengetahui bahwa siswa dapat dikatakan cerdas 

dalam belajar matematika? 

5. Berdasarkan pengalaman ibu selama mengajar, apa saja kesulitan yang 

menjadi penghambat yang sering muncul dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa? 

6. Bagaimana cara ibu mengatasi permasalahan yang sering muncul 

dikelas dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 
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7. Bagaimana ibu mengetahui jika kondisi fisik siswa itu terganggu? 

8. Apa saja strategi yang dilakukan guru agar siswa aktif dan 

berpartisipasi dalam belajar matematika untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa? 

9. Bagaimana upaya yang di dilakukan guru dalam melatih siswa untuk 

berpikir kritis dalam pembelajaran matematika dikelas? 

10. Strategi  apa yang akan ibu lakukan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis agar siswa aktif dalam proses pembelajaran matematika 

kelas v pada bab 2 materi penjumlahan dan pengurangan pecahan?  
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Lampiran 8 

Kisi-Kisi Wawancara Siswa 

No  Pernyataan  Tahapan  Berpikir Kritis No Pertanyaan 

1.  Proses belajar mengajar matematika 

pada materi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

1. Klarifikasi 1,2,3,4, 

2.  Kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

pada pelajaran matematika. 

2. Evaluasi 5,6,7 

3.  Tingkat kemampuan berpikir 

berpikir kritis pada pelajaran 

matematika. 

3. Penyimpulan 

4. Strategi/Taktik 

8,9,10 

 

 

  



142 
 

 

Lampiran 9 

Pedoman Wawancara Siswa 

A. Identitas Responden 

Nama  : 

Kelas  : V A 

B. Pertanyaan tentang tingkat kemampuan dan kesulitan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran matematika 

1. Selama proses pembelajaran matematika berlangsung apakah kamu 

konsentrasi dan berpikir cepat dalam memahami soal yang diberikan 

serta mampu menuliskan informasi yang diketahui terhadap soal 

matematika yang diberikan? 

2. Apakah kamu mempunyai rasa keingintahuan untuk menyebutkan isi 

materi yang akan digunakan dalam penyelesaian soal yang diberikan 

serta mampu menilai kensep/ide yang relevan untuk menyelesaikan 

soal yang diberikan oleh guru? Bagaimana caranya? 

3. Selama proses pembelajaran berlangsung, jika ada yang belum kamu 

pahami apakah kamu berani untuk bertanya kembali tentang 

pembelajaran yang belum kamu pahami? Mengapa? Bagaimana? 

4. Dalam proses pembelajaran matematika, apakah kamu merasa takut 

untuk memberikan sebuah penjelasan terhadap materi pelajaran yang 

belum kamu pahami selama pembelajaran berlangsung? Mengapa dan 

bagaimana? 
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5. Pada saat guru memberikan sebuah soal, apakah kamu merasa 

tertantang untuk mengerjakan soal tersebut dengan langkah-langkah 

penyelesaian soal yang berurutan dan benar sehingga dapat mendorong 

berpikirmu? Mengapa? 

6. Selama proses pembelajaran berlangsung apakah kamu merasa 

konsentrasi dan berpikir cepat dalam memahami soal yang diberikan 

serta mampu menuliskan informasi yang diketahui terhadap soal yang 

dinyatakan oleh soal? Mengapa? 

7. Apakah kamu mempunyai tekad yang kuat untuk belajar khususnya 

dalam pembelajaran matematika yaitu memahami materi penjumlahan 

dan pengurangan pecahan sehingga dapat mendorong kemampuan 

berpikirmu? Bagaimana caranya? 

8. Apakah kamu merasa kesulitan dalam memahami materi pelajaran 

matematika bab 2 penjumlahan dan pengurangan pecahan? Mengapa? 

9. Menurut kamu berdasarkan pengalaman didalam proses pembelajaran 

matematika, apa yang menjadi faktor utama penghambat dalam 

kemampuan berpikir kritis kamu menjadi lebih tinggi atau rendah? 

Mengapa hal tersebut bisa terjadi? 

10. Menurut kamu apa saja faktor utama pendorong kemampuan berpikir 

kritis kamu menjadi tinggi atau rendah dalam pembelajaran 

matematika? 
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Lampiran 10 

Lembar Wawancara Siswa 

A. Identitas Responden 

Nama  : 

Kelas  : V A 

B. Pertanyaan tentang tingkat kemampuan dan kesulitan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran matematika 

1. Selama proses pembelajaran matematika berlangsung apakah kamu 

konsentrasi dan berpikir cepat dalam memahami soal yang diberikan 

serta mampu menuliskan informasi yang diketahui terhadap soal 

matematika yang diberikan? 

2. Apakah kamu merasa kesulitan dalam memahami materi pelajaran 

matematika bab 2 penjumlahan dan pengurangan pecahan? Mengapa? 

3. Selama proses pembelajaran berlangsung, jika ada yang belum kamu 

pahami apakah kamu berani untuk bertanya kembali tentang 

pembelajaran yang belum kamu pahami? Mengapa? Bagaimana? 

4. Dalam proses pembelajaran matematika, apakah kamu merasa takut 

untuk memberikan sebuah penjelasan terhadap materi pelajaran yang 

belum kamu pahami selama pembelajaran berlangsung? Mengapa dan 

bagaimana? 

5. Pada saat guru memberikan sebuah soal, apakah kamu merasa 

tertantang untuk mengerjakan soal tersebut dengan langkah-langkah 
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penyelesaian soal yang berurutan dan benar sehingga dapat mendorong 

berpikirmu? Mengapa? 

6. Selama proses pembelajaran berlangsung apakah kamu merasa 

konsentrasi dan berpikir cepat dalam memahami soal yang diberikan 

serta mampu menuliskan informasi yang diketahui terhadap soal yang 

dinyatakan oleh soal? Mengapa? 

7. Apakah kamu mempunyai tekad yang kuat untuk belajar khususnya 

dalam pembelajaran matematika yaitu memahai materi penjumlahan 

dan pengurangan pecahan sehingga dapat mendorong kemampuan 

berpikirmu? Bagaimana caranya? 

8. Apakah kamu mempunyai rasa keingintahuan untuk menyebutkan isi 

materi yang akan digunakan dalam penyelesaian soal yang diberikan 

serta mampu menilai kensep/ide yang relevan untuk menyelesaikan 

soal yang diberikan oleh guru? Bagaimana caranya? 

9. Menurut kamu berdasarkan pengalaman didalam proses pembelajaran 

matematika, apa yang menjadi faktor utama penghambat dalam 

kemampuan berpikir kritis kamu menjadi lebih tinggi atau rendah? 

Mengapa hal tersebut bisa terjadi? 

10. Menurut kamu apa saja faktor utama pendorong kemampuan berpikir 

kritis kamu menjadi tinggi atau rendah dalam pembelajaran 

matematika? 
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Lampiran 11  

Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

No  Nama 

Siswa 

Nomor item 

1 2 3 4 5 Skor 

total 

Nilai 

1 APA 0 0 0 0 0 0 0 

2 AJ 0 0 0 0 0 0 0 

3 AS 5 0 0 0 0 5 5 

4 CB 0 0 0 0 0 0 0 

5 EOV 15 0 0 0 0 15 15 

6 ED 0 0 10 0 0 10 10 

7 HF 30 0 20 0 0 50 50 

8 IFG 0 0 0 10 0 10 10 

9 MD 0 0 10 0 0 10 10 

10 MSD 0 0 0 0 0 0 0 

11 MF 15 5 0 0 0 20 20 

12 ME 15 5 0 0 0 20 20 

13 NA 30 5 20 10 10 75 75 

14 ROZ 0 0 0 0 0 0 0 

15 RS 0 0 0 0 0 0 0 

16 RWW 15 5 0 0 0 20 20 

17 RAB 0 0 0 10 0 10 10 

18 SZ 0 0 10 10 0 20 20 

19 T 0 0 0 0 0 0 0 

20 TPU 15 0 0 0 10 25 25 

21 WP 15 10 0 0 0 25 25 

Jumlah Skor 165 30 70 40 20 325 325 

Rata-rata 26,19 14,28 16,66 9,52 4,76 15,47 15,47 

 

%  
                   

             
 x 100% 
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Lampiran 12 

Analisis Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Setiap Indikator 

1. Indikator 1 (memahami masalah matematis yang diusulkan) 

Soal nomor 1 : 

 
                   

             
x 100% = 

   

   
 x 100% = 26,19% 

2. Indikator 2 (mengajukan alasan logis berupa konsep/ide sebagai bukti 

yang relevan) 

Soal nomor 2 : 

                   

             
x 100% = 

  

   
 x 100% = 14,28% 

3. Indikator 3 (menyimpulkan hubungan antara ide-ide untuk 

menyelesaikan masalah matematis) 

Soal nomor 3 : 

                   

             
x 100% = 

  

   
 x 100% = 16,66% 

4. Indikator 4 (mengambil tindakan berupa penyelesaian masalah 

matematis) 

Soal nomor 4 : 

                   

             
x 100% = 

  

   
 x 100% = 9,52% 

Soal nomor 5 : 

                   

             
x 100% = 

  

   
 x 100% = 4,76% 

 

Rata-rata indikator 4 = 
         

 
 = 7,14 

Skor total keseluruhan : 

                   

             
x 100% = 

   

     
 x 100% = 15,47% 
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Lampiran 13 
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150 
 

 



151 
 

 



152 
 

 



153 
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Lampiran 14 

Hasil Wawancara Siswa Berkemampuan Tinggi 

Nama : Nur Aisyah 

Kelas : V A 

Pertanyaan tentang tingkat kemampuan dan kesulitan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran matematika 

P : Selama proses pembelajaran matematika berlangsung apakah kamu 

konsentrasi dan berpikir cepat dalam memahami soal yang diberikan serta 

mampu menuliskan informasi yang diketahui terhadap soal matematika 

yang diberikan? 

R : Saya konsentrasi. 

P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam memahami materi pelajaran matematika 

bab 2 penjumlahan dan pengurangan pecahan? Mengapa? 

R : Saya tidak merasa kesulitan, karena sudah dijelaskan oleh guru. 

P : Selama proses pembelajaran berlangsung, jika ada yang belum kamu pahami 

apakah kamu berani untuk bertanya kembali tentang pembelajaran yang 

belum kamu pahami? Mengapa? Bagaimana? 

R : Berani, karena ibu selalu memberikan kesempatan untuk bertanya. 
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P : Dalam proses pembelajaran matematika, apakah kamu merasa takut untuk 

memberikan sebuah penjelasan terhadap materi pelajaran yang belum kamu 

pahami selama pembelajaran berlangsung? Mengapa dan bagaimana? 

R : Saya tidak takut, saya akan memberikan penjelasan terhadap materi yang 

belum saya pahami. 

P : Pada saat guru memberikan sebuah soal, apakah kamu merasa tertantang untuk 

mengerjakan soal tersebut dengan langkah-langkah penyelesaian soal yang 

berurutan dan benar sehingga dapat mendorong berpikirmu? Mengapa? 

R : Terkadang saya merasa tertantantang, terkadang tidak, karena tergantung 

bentuk soal mudah atau sulit. 

P : Selama proses pembelajaran berlangsung apakah kamu merasa sulit dalam 

memahami soal yang diberikan? Mengapa? 

R : Saya tidak merasa sulit. 

P : Apakah kamu mempunyai tekad yang kuat untuk belajar khususnya dalam 

pembelajaran matematika yaitu memahami materi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan sehingga dapat mendorong kemampuan berpikirmu? 

Bagaimana caranya? 

R : Iya, saya punya tekad agar bisa memahami lebih baik lagi 

P : Apakah kamu mempunyai rasa keingintahuan untuk menyebutkan isi materi 

yang akan digunakan dalam penyelesaian soal yang diberikan serta mampu 
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menilai kensep/ide yang relevan untuk menyelesaikan soal yang diberikan 

oleh guru? Bagaimana caranya? 

R : Iya saya selalu ingin tahu rumusnya, karena kalau tahu rumusnya akan 

mudah mengerjakan soalnya. 

P : Menurut kamu berdasarkan pengalaman didalam proses pembelajaran 

matematika, apa yang menjadi faktor utama penghambat dalam kemampuan 

berpikir kritis kamu menjadi lebih tinggi atau rendah? Mengapa hal tersebut 

bisa terjadi? 

R : Tidak ada faktor penghambat, karena sudah dijelaskan oleh guru. 

P : Menurut kamu apa saja faktor utama pendorong kemampuan berpikir kritis 

kamu menjadi tinggi atau rendah dalam pembelajaran matematika? 

R : Faktor utamanya adalah rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang belum 

dipahami. 
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Lampiran 14  

 

 

Hasil Wawancara Siswa Berkemampuan Sedang 

Nama : Widya Pratiwi 

Kelas : V A 

Pertanyaan tentang tingkat kemampuan dan kesulitan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran matematika 

P : Selama proses pembelajaran matematika berlangsung apakah kamu 

konsentrasi dan berpikir cepat dalam memahami soal yang diberikan serta 

mampu menuliskan informasi yang diketahui terhadap soal matematika 

yang diberikan? 

R : konsentrasi tapi tidak terlalu mudah memahami. 

P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam memahami materi pelajaran matematika 

bab 2 penjumlahan dan pengurangan pecahan? Mengapa? 

R : kadang-kadang saya merasa kesulitan. 

P : Selama proses pembelajaran berlangsung, jika ada yang belum kamu pahami 

apakah kamu berani untuk bertanya kembali tentang pembelajaran yang 

belum kamu pahami? Mengapa? Bagaimana? 

R : Saya berani bertanya, karena ibu selalu memberikan kesempatan untuk 

bertanya. 
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P : Dalam proses pembelajaran matematika, apakah kamu merasa takut untuk 

memberikan sebuah penjelasan terhadap materi pelajaran yang belum kamu 

pahami selama pembelajaran berlangsung? Mengapa dan bagaimana? 

R : Tidak takut, saya akan berusaha memberikan penjelasan terhadap materi 

yang belum saya pahami. 

P : Pada saat guru memberikan sebuah soal, apakah kamu merasa tertantang untuk 

mengerjakan soal tersebut dengan langkah-langkah penyelesaian soal yang 

berurutan dan benar sehingga dapat mendorong berpikirmu? Mengapa? 

R : Saya merasa tertantantang, karena sulit untuk dipahami. 

P : Selama proses pembelajaran berlangsung apakah kamu merasa sulit dalam 

memahami soal yang diberikan? Mengapa? 

R : Saya tidak terlalu cepat memahami, namun perlahan bisa. 

P : Apakah kamu mempunyai tekad yang kuat untuk belajar khususnya dalam 

pembelajaran matematika yaitu memahami materi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan sehingga dapat mendorong kemampuan berpikirmu? 

Bagaimana caranya? 

R : Iya, saya punya tekad yang kuat dengan cara tekun belajar. 

P : Apakah kamu mempunyai rasa keingintahuan untuk menyebutkan isi materi 

yang akan digunakan dalam penyelesaian soal yang diberikan serta mampu 
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menilai kensep/ide yang relevan untuk menyelesaikan soal yang diberikan 

oleh guru? Bagaimana caranya? 

R : Saya selalu ingin tahu rumusnya, dengan bertanya. 

P : Menurut kamu berdasarkan pengalaman didalam proses pembelajaran 

matematika, apa yang menjadi faktor utama penghambat dalam kemampuan 

berpikir kritis kamu menjadi lebih tinggi atau rendah? Mengapa hal tersebut 

bisa terjadi? 

R : faktor utama penghambat yaitu dalam mengaplikasikan rumus, karena proses 

berpikir saya cukup lama. 

P : Menurut kamu apa saja faktor utama pendorong kemampuan berpikir kritis 

kamu menjadi tinggi atau rendah dalam pembelajaran matematika? 

R : Faktor utamanya adalah rasa ingin tahu. 
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Lampiran 15 

 

Hasil Wawancara Siswa Berkemampuan Rendah 

Nama : Tiara 

Kelas : V A 

Pertanyaan tentang tingkat kemampuan dan kesulitan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran matematika 

P : Selama proses pembelajaran matematika berlangsung apakah kamu 

konsentrasi dan berpikir cepat dalam memahami soal yang diberikan serta 

mampu menuliskan informasi yang diketahui terhadap soal matematika 

yang diberikan? 

R : saya tidak bisa konsentrasi ketika belajar matematika. 

P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam memahami materi pelajaran matematika 

bab 2 penjumlahan dan pengurangan pecahan? Mengapa? 

R : iya saya merasa sangat sulit dalam memahami materi pelajaran matematika. 

P : Selama proses pembelajaran berlangsung, jika ada yang belum kamu pahami 

apakah kamu berani untuk bertanya kembali tentang pembelajaran yang 

belum kamu pahami? Mengapa? Bagaimana? 

R : saya tidak berani bertanya, karena takut salah dan kena marah. 
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P : Dalam proses pembelajaran matematika, apakah kamu merasa takut untuk 

memberikan sebuah penjelasan terhadap materi pelajaran yang belum kamu 

pahami selama pembelajaran berlangsung? Mengapa dan bagaimana? 

R : saya merasa takut untuk memberikan penjelasan jika ada yang belum saya 

pahami, karena saya malu. 

P : Pada saat guru memberikan sebuah soal, apakah kamu merasa tertantang untuk 

mengerjakan soal tersebut dengan langkah-langkah penyelesaian soal yang 

berurutan dan benar sehingga dapat mendorong berpikirmu? Mengapa? 

R : iya saya merasa tertantan, karena saya tidak paha. 

P : Selama proses pembelajaran berlangsung apakah kamu merasa sulit dalam 

memahami soal yang diberikan? Mengapa? 

R : sulit, karena tidak mampu berpikir cepat dalam memahami. 

P : Apakah kamu mempunyai tekad yang kuat untuk belajar khususnya dalam 

pembelajaran matematika yaitu memahami materi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan sehingga dapat mendorong kemampuan berpikirmu? 

Bagaimana caranya? 

R : Iya, saya punya tekad agar bisa memahami dan orang tua memberikan 

motivasi kepada saya. 

P : Apakah kamu mempunyai rasa keingintahuan untuk menyebutkan isi materi 

yang akan digunakan dalam penyelesaian soal yang diberikan serta mampu 
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menilai kensep/ide yang relevan untuk menyelesaikan soal yang diberikan 

oleh guru? Bagaimana caranya? 

R :iya, ada rasa ingin tahu, supaya dapat memahaminya dengan tekun belajar. 

P : Menurut kamu berdasarkan pengalaman didalam proses pembelajaran 

matematika, apa yang menjadi faktor utama penghambat dalam kemampuan 

berpikir kritis kamu menjadi lebih tinggi atau rendah? Mengapa hal tersebut 

bisa terjadi? 

R : tidak paham materi, karena malu bertanya. 

P : Menurut kamu apa saja faktor utama pendorong kemampuan berpikir kritis 

kamu menjadi tinggi atau rendah dalam pembelajaran matematika? 

R : faktor pendorongnya rasa ingin tahu dan keberanian dalam 

mengungkapkannya. 
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Lampiran 16 

 

Hasil Wawancara Guru 

Nama  : Nekmah S.Pd.SD 

Jabatan  : Guru kelas V 

P : Menurut ibu bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas v? 

R : saya perhatikan kemampuan siswa-siswi dalam pembelajaran matematika 

masih kurang. 

P : Bagaimana cara ibu mengajar matematika agar mudah di pahami oleh siswa? 

R : pertama saya memberikan contoh soal, yang pengerjaannya menggunakan 

pola berpikir kritis, kedua saya membimbing siswa siswi dalam 

mengerjakan oal tentang apa saja yang perlu dianalisis didalam soal 

tersebut hingga dapat menemukan kata kunci dan bisa mengerjakan soal 

dengan baik, siswa disuruh menghapal perkalian dan dasar-dasar tentang 

matematika 

P : Apa saja yang ibu berikan ketika siswa mendapatkan hasil nilai matematika 

yang bagus? 

R : tentunya memberikan apresiasi serta motivasi kepada semua siswa 

P : Bagaimana cara ibu mengetahui bahwa siswa dapat dikatakan cerdas dalam 

belajar matematika? 
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R : dari hasil tugas yang mereka kerjakan serta keaktifan siswa dalam berdiskusi 

dan bertanya 

P : Berdasarkan pengalaman ibu selama mengajar, apa saja kesulitan yang 

menjadi penghambat yang sering muncul dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa? 

R : kesulitan siswa biasanya dalam mengerjakan soal adalah dalam mengitung 

dan mengaplikasikan rumus, kemudian ketika guru selesai menjelaskan 

siswa sangat sulit untuk berani bertanya tentang pelajaran yang belum 

mereka pahami 

P : Bagaimana cara ibu mengatasi permasalahan yang sering muncul dikelas 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 

R : dengan memilih strategi atau metode pembelajaran yang lebih menarik 

P : Bagaimana ibu mengetahui jika kondisi fisik siswa itu terganggu? 

R : biasanya siswa tidak fokus ketika proses pembelajaran sedang berlangsung 

P : Apa saja strategi yang dilakukan guru agar siswa aktif dan berpartisipasi dalam 

belajar matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 

R : dengan menerapkan beberapa model dan pendekatan 

P : Bagaimana upaya yang di dilakukan guru dalam melatih siswa untuk berpikir 

kritis dalam pembelajaran matematika dikelas? 
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R : pertama mengenali karakteristik siswa, kedua memberi contoh soal yang 

penyelesaiannya menuntut daya berpikir aktif, dan ketiga membantu siswa 

meningkatkan wawasan dan pengalaman bukan hanya diam belajar saja, 

memberikan tugas kepada siswa sesuai dengan contoh yang telah diberikan, 

mengelola kelas dengan baik supaya suasana kelas menjadi kondusif. 

P : Strategi  apa yang akan ibu lakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis agar siswa aktif dalam proses pembelajaran matematika kelas v pada 

bab 2 materi penjumlahan dan pengurangan pecahan? 

R : menerapkan model pembelajaran diskusi, tanya jawab, penugasan, dan 

pendekatan saitific dengan penyesuaian kemampuan yang dimiliki siswa 

karena setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda 
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Lampiran 18 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Nekmah, S.Pd, SD Guru kelas V
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Wawancara dengan siswa berinisial NA 

Wawancara dengan siswa berinisial HF 

Wawancara dengan siswa berinisial WP 
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 Wawancara dengan siswa berinisial AJ 

Wawancara dengan siswa berinisial T 

Siswa mengerjakan Soal Tes di ruangan kelas V  
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 

 

 

 



178 
 

 

Lampiran 21 
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